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SUMMARY 

 

IRDAWATI. Testing Various Organic Wastes Enriched With Molasses In The 

Propagation Of Bacillus thuringiensis And Its Toxicity Larva Of Oryctes 

rhinoceros (Coleoptera : Scarabaeidae) (Supervised By YULIA PUJIASTUTI). 

  

 Oil palm (Elaeis guineensis) belongs to the Arecaceae family and it is very 

important plantation / industrial crop. One of the most important pests is Orysctes 

rhinoceros. Damage caused by Orysctes rhinoceros can kill oil palm plants, 

especially immature plants (PBM). One way to control Oryctes rhinocheros is by 

using a bio-insecticide with the active ingredient of Bacillus thuringiensis. The use 

of agricultural waste materials such as washing water of lct, ad, active rice, and 

enriched with molasses, is expected to increase the toxicity of Bt to Oryctes 

rhinoceros. The research aims to study the toxicity of bio-insecticide with active 

ingredients Bacillus thuringiensis enriched by agricultural waste to Orysctes 

rhinoceros. This research use Completely Randomized Design which consist of 5 

treatments and 5 replications. The parameters of treatment were spore density, 

mortality of larvae, larvae weight, infection symptoms and healthy larvae 

morphology. The results showed that the highest spore susceptibility in waste liquid 

tofu treatment was 11.20 x 106 spores / ml and the lowest found in the old coconut 

water treatment was 10.78 x 106 spores / ml. The highest mortality after 21 days 

was 9 which was obtained in tofu liquid waste treatment. The lowest weight loss of 

Oryctes larvae was found in old coconut water treatment. Symptoms caused by the 

infected larvae are pale skin color, inactive, slightly wrinkled and little soft. While 

the symptoms of dead larvae are brownish black, wrinkled skin, smelly, slimy, and 

flat body. Meanwhile, healthy larvae have the characteristics consist of shiny white 

skin, actively move, and grow hair on the brownish skin of the larvae. 

Keywords : Oryctes rhinoceros, Bacillus thuringiensis, Spore Density, Bio-

insecticide  



 

 

 

 

RINGKASAN 

 

IRDAWATI. Pengujian Berbagai Limbah Organik Yang Diperkaya Dengan 

Molase Pada Perbanyakan Bacillus thuringiensis Dan Toksisitasnya Terhadap 

Larva Oryctes rhinoceros (Coleoptera : Scarabaeidae) (Dibimbing oleh YULIA 

PUJIASTUTI). 

 Kelapa sawit (Elaeis guineensis) termasuk dalam familia Arecaceae dan 

merupakan tanaman perkebunan/industri yang sangat penting. Salah satu hama 

penyakit penting adalah kumbang Oryctes rhinoceros. Kerusakan akibat serangan 

kumbang tanduk dapat mematikan tanaman kelapa sawit terutama pada tanaman 

belum menghasilkan (PBM) salah satu cara untuk pengendalian kumbang oryctes 

dengan mengguanakan bioinsektisida yang bahan aktif Bacillus thuringiensis. 

Penggunaan bahan bahan limbah pertanian seperti air cucian beras lct ,ad , akt, dan 

diperkaya dg molase,  diharapkan dapat menungkatkan toksisitas Bt terhadap 

kumbang oryctes. Tujuan penelitian adalah mempelajari toksisitas bioinsektisida 

berbahan aktif b. thurin pada limbah pertanian terhadap kimbang oryctes 

.rancangan penelitian adalah rancangan acak lengkap yaitu 5 perlakuan dan 5 

ulangan , parameter pengamtan adalah kerapatan spora, mortalitas larva uji, berat 

larva, gejala infeksi dan morfologi larva sehat, hasil penelitian menunjukan 

keraptan spora tertinggi pada perlakuan limbag cair tahu yaitu rerata 11,20 x 106 

spora/ml dan rata-rata terendah terdapat pada perlakuan air kelapa tua yaitu sebesar 

10,78 x 106 spora/ml.  Mortalitas tertinggi setelah 21 hari sebesar 9 diperoleh pada 

perlakuan dg menggunakan limbah cair tahu, penurunan berat badan larva oryctes 

paling rendah adalah air kelapa tua. Gejala yang ditimbulkan larva yang terkena 

infeksi yaitu warna kulitnya pucat, tidak aktif bergerak, agak keriput dan sedikit 

lunak. Sedangkan larva yang sudah mati gejalanya warna hitam kecoklatan, 

kulitnya keriput, berbau, berlendir, dan badan nya kempis. Sedangkan larva yang 

sehat mempunyai ciri-ciri kulit berwarna putih mengkilat,aktif bergerak dan 

tumbuh bulu di kulit larva yang berwarna kecoklatan. 

Kata Kunci : Oryctes rhinoceros, Bacillus thuringiensis, Kerapatan spora, 

Bioinsektisida 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kelapa sawit (Elaesis guineensis) termasuk familia Arecaceae dan merupakan tanaman 

perkebunan/industri berupa pohon batang lurus dari subfamili Cocoideae. Total luas areal 

perkebunan kelapa sawit yang terus bertambah yaitu menjadi 7,3 juta hektar pada 2009 dari 

7,0 juta hektar pada 2008 (Pahan, 2010).  Budidaya tanaman kelapa sawit memiliki beberapa 

kendala salah satunya serangan OPT (Organisme Pengganggu Tanarnan) seperti serangan 

hama, penyakit, dan gulma. Hama sebagai salah satu organisme pengganggu pada tanarnan 

kelapa sawit perlu dikenali dan dipelajari perilakunya oleh petani (Salbiah et al., 2013). 

Hama yang mampu merusak tanaman kelapa sawit terbesar di seluruh wilayah 

Indonesia hingga Asia Tenggara adalah kumbang Oryctes rhinoceros, Brontispa sp, dan 

rhynchophorus ferrugineus serta jenis-jenis hama lainnya (Hosang, 2013). Tanaman kelapa 

sawit yang kurang terawat menjadi salah satu tempat berkembangnya kumbang tanduk O. 

rhinoceros bisa menyebabkan kerusakan yang serius. Gejala tanaman yang terserang nampak 

daunnya membentuk potongan segitiga akibat dimakan kumbang tanduk (O. rhinoceros) 

(Silitonga et al., 2015).  Hama ini sangat mematikan tanaman kelapa sawit. Serangan dapat 

terjadi pada tanaman sawit muda sampai 25% menyerang pucuk pohon dan pangkal daun muda 

yaitu jaringan yang mengandung cairan yang kaya akan gizi hingga tua. Akibat serangan hama 

O. rhinoceros pada perkebunan kelapa sawit bisa mengalami kerugian finansial yang sangat 

besar (Manurung et al., 2012). 

Populasi O. rhinoceros yang tinggi dapat menyebabkan kerusakan yang parah pada 

tanaman kelapa sawit. Suatu populasi kumbang dalam tahap makan sebanyak lima ekor per 

hektar dapat mematikan setengah dari tanaman yang baru ditanam (Alouw et al., 2007). Hal 

ini disebabkan karena adanya tumpukan tandan kosong kelapa sawit atau sisa tumbuhan kayu 

yang sudah membusuk di lapangan yang menyebabkan berkembangnya larva O. rhinoceros. 

Tingginya kandungan N, P, dan K pada sersah daun dengan komposisi daun yang lebih 

komplek juga lebih tinggi dibanding jerami (Nuriyanti et al., 2016). larva O. rhinoceros 

kemudian berkembang hingga menjadi imago (kumbang tanduk dewasa) serangga ini mampu 

terbang ke pucuk tanaman kelapa sawit pada malam hari, kemudian bergerak kebagian dalam 

melalui salah satu ketiak pelepah bagian atas dari pucuk. Akibat serangan hama ini, proses 

fotosintesis terganggu dan akan berpengaruh pada pertumbuhan serta produktivitas tanaman 

kelapa sawit (Salbiah, Laoh and Nurmayani, 2013). 
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Para petani umumnya mengendalikan serangan OPT dengan menggunakan insektisida 

sintetik. Penggunaan insektisida jika digunakan secara berlebihan dampak nya adalah 

terjadinya keracunan bahkan kematian, pencemaran lingkungan, resistensi dan resurjensi hama 

serta terbunuhnya jasad bukan sasaran (Oka et al., 1994). Karena itu, untuk mengurangi 

ketergantungan terhadap insektisida sintetik, disarankan menggunakan cara yang ramah 

lingkungan  (Irawan1 et al,. 2018). 

Pengendalian adalah dengan mengguanakan agens pengendali hayati (Pertami et al., 

2016). Salah satu bioinsektisida asal mikroorganisme yang telah digunakan di beberapa negara 

yaitu Bacillus thuringiensis. Bakteri tersebut termasuk bakteri positif yang menghasilkan 

kristal protein pada saat sporulasi. protein ini bersifat toksik. Banyak strain dari bakteri tersebut 

yang menghasilkan protein yang beracun bagi serangga. Hal tersebut merupakan Keunggulan 

B. thuringiensis sebagai agensi pengendali hayati (Khaeruni et al., 2012).  

Dalam prakteknya B. thuringiensis cukup mudah diperbanyak dengan menggunakan 

limbah cair tahu, air dedak, air kelapa tua, dan air cucian beras (Wahyuono, 2015). B. 

thuringiensis dikenal sebagai agensia bahan baku pestisida yang baik dalam pertanian dan 

aman terhadap kesehatan serta ramah lingkungan. Sifat ramah lingkungan tersebut dikarenakan 

protein kristal yang diisolasi dari B. thuringiensis mempunyai mampu membunuh larva 

kumbang tanduk sehingga tidak mematikan serangga yang bukan sasaran (Hermanto et al., 

2013). 

 

1.2 Rumusan Masalah  

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini yaitu : 

1. Bagaimana tingkat kerapatan spora B. thuringiensis dengan perlakuan berbagai limbah cair 

yang berbeda?  

2. Bagaimana tingkat mortalitas larva uji O. rhinoceros pada perlakuan berbagai limbah cair 

yang berbeda?  

3. Bagaimana bobot larva pada perlakuan berbagai limbah cair yang berbeda ? 

 

1.3 Tujuan 

Adapun tujuan penelitian ini yaitu :  

1.  Untuk mempelajari kerapatan spora B. thuringiensis dengan perlakuan berbagai limbah cair 

yang berbeda  
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2. Untuk mengetahui mortalitas larva uji O. rhinoceros pada perlakuan berbagai limbah cair 

yang berbeda  

3. Untuk mengetahui bobot larva pada perlakuan berbagai limbah cair yang berbeda  

 

1.4 Hipotesis 

Hipotesis penelitian ini yaitu :  

1. Diduga kerapatan spora B. thuringiensis yang paling tinggi perlakuan media limbah cair tahu 

2. Diduga mortalitas larva uji O. Rhinoceres yang paling tinggi perlakuan media limbah cair 

tahu 

3. Diduga waktu penurunan bobot larva paling rendah perlakuan media limbah air kelapa 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan mengenai penggunaan 

limbah air cucian beras, limbah cair tahu, limbah air dedak, dan limbah air kelapa tua sebagai 

media perbanyakan B. thuringiensis dan toksisitasnya terhadap Larva O. rhinoceros. 
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